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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Bab ini berisikan tentang latar belakang masalah yang ingin diteliti, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan struktur organisasi penelitian. 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara dengan pengguna jasa internet terbesar ke-6 di dunia. 

Jumlah pengguna internet di Indonesia pada tahun 2016 lalu mencapai 132,7 juta jiwa atau 

51,7% dari total penduduk Indonesia yang berjumlah 256,2 juta jiwa dan dilihat dari 

domisilinya, 86,3 juta pengguna internet di Indonesia bertempat tinggal di Pulau Jawa, 

khususnya di kota-kota besar seperti Jakarta, Bandung dan Surabaya (Asosiasi Penyelenggara 

Jasa Internet Indonesia, 2014, 2016). Jumlah pengguna internet di Indonesia setiap tahun 

semakin meningkat, seiring dengan perkembangan teknologi, serta minat dan atensi 

masyarakat terhadap internet. Perkembangan teknologi seperti e-mail dan internet tidak hanya 

berdampak pada masyarakat umum tapi juga berdampak pada dunia bisnis dan organisas i. 

Kecepatan komunikasi, serta akses dan distribusi informasi yang semakin luas, menjadikan 

internet sebagai sarana yang vital bagi sebuah perusahaan dalam melakukan bisnis. Sekarang 

ini hampir semua perusahaan memiliki fasilitas internet untuk mendukung karyawannya agar 

dapat memberikan kinerja dan produktivitas yang lebih tinggi. Tetapi sayangnya, tidak semua 

pegawai dapat menggunakan fasilitas yang diberikan perusahaan ini dengan bijak dan 

melakukan cyberloafing.  

Cyberloafing merupakan sebuah perilaku ataupun aktivitas penggunaan fasilitas 

internet perusahaan yang digunakan oleh pegawai selama jam kerja untuk alasan dan 

kepentingan pribadi yang tidak ada korelasinya dengan pekerjaan yang dilakukan (Blanchard 

& Henle, 2008; Lim & Chen, 2012; Lim, 2009; Rajah & Lim, 2002). Bentuk-bentuk 

cyberloafing yang dilakukan pegawai bermacam-macam mulai dari sekedar mengirim email 

kepada rekan, chatting di media sosial, mengunduh gambar ataupun video, sampai masuk ke 

situs-situs ilegal (Yaşar & Yurdugül, 2013). Pegawai yang melakukan cyberloafing sendiri 

memiliki berbagai macam motif dan alasan dalam melakukan cyberloafing. Beberapa 

pegawai mungkin melakukan cyberloafing untuk menghilangkan kebosanan dari rutinitas 
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pekerjaan, ada juga yang melakukan cyberloafing karena ingin mengurangi tekanan dari 

pekerjaaan ataupun atasan di tempat kerja, bahkan ada juga yang melakukan cyberloafing 

karena memang sudah kecanduan dalam menggunakan internet sehingga sulit untuk 

meninggalkan aktivitas ini (Anugrah & Margaretha, 2013). Dalam bekerja tentu saja 

cyberloafing merupakan sebuah penyimpangan, karena melanggar norma-norma serta aturan 

yang ditetapkan perusahaan (Bennett & Robinson, 2000; Robinson & Bennett, 1995; Sackett 

& Devore, 2001). 

Pelanggaran norma-norma dan aturan yang dilakukan pegawai tentunya dapat 

merugikan perusahaan, karena cyberloafing juga sebagai salah satu bentuk prokastinasi 

terhadap tugas, dan hal ini dapat menurunkan produktivitas dan berdampak pada hasil kerja. 

Pelanggaran norma-norma dan aturan perusahaan ini menunjukkan kurangnya tanggung 

jawab pegawai terhadap tugas-tugasnya, kurang bijaknya pegawai yang bersangkutan dalam 

menyikapi suatu wewenang, mengacuhkan etika-etika kerja, serta tidak bisa 

mengesampingkan keinginan pribadi dan mendahulukan tugas-tugas atau pekerjaannya, hal 

ini dikarenakan rendahnya integrity yang dimiliki pegawai. Integrity diartikan sebagai suatu 

kesatuan yang utuh dari karakter individu yang menjunjung tinggi nilai-nilai etika, moral dan 

norma, yang ditunjukkan melalui perilaku dan tindakan individu yang etis (Ingerson, 2014). 

Integrity juga dapat diartikan sebagai suatu ketahanan diri pada individu untuk tidak tergoda 

berbagai desakan untuk mengedepankan ego pribadi dan melanggar norma-norma yang ada, 

tetapi lebih mengedepankan kode etik, tanggung jawab, dan komitmen organisasi (Gea, 

2014). Pegawai yang bekerja pada suatu perusahaan tentunya sudah terikat dengan peraturan 

dan norma-norma yang telah ditetapkan dan tidak dibenarkan untuk melanggar peraturan 

tersebut apalagi demi kepentingan pribadi, contohnya seperti melakukan cyberloafing. 

Cyberloafing sendiri dapat muncul bergantung pada pengalaman dan keahlian individu dalam 

menggunakan internet (Sawitri, 2012). Namun faktanya, banyak pegawai merasa tertekan saat 

bekerja dan pada akhirnya melakukan cyberloafing untuk mengurangi stres ditempat kerja. 

Work stress sendiri dapat muncul karena adanya interaksi antara pegawai dan 

lingkungan kerjanya (Cox, 1993; Lazarus & Folkman, 1984). Bagi pegawai dan para pekerja, 

work stress merupakan suatu kondisi yang dapat dialami setiap saat dan tidak dapat dihindar i 

ketika sedang bekerja dan disebabkan oleh berbagai macam faktor seperti, konflik antara 



3 
 

Rian Adi Saputra, 2019 
PENGARUH WORK STRESS TERHADAP CYBERLOAFING BEHAVIOUR YANG DIMODERASI OLEH INTEGRITY PADA 
PEGAWAI DI KOTA BANDUNG 
Universitas Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

keinginan untuk bebas dan komitmen untuk perusahaan, tugas yang menumpuk, deadline 

penyelesaian tugas yang pendek, kemacetan, kebisingan, dan tuntutan dari atasan adalah 

beberapa hal yang umum menjadi faktor pencetus terjadinya work stress. Beberapa penelit ian 

menyatakan bahwa work stress dapat memicu pegawai untuk melakukan cyberloafing. 

Cyberloafing juga dianggap sebagai salah satu cara atau strategi coping terhadap work stress 

yang dialami pegawai. Hal ini dikarenakan maraknya pemberian fasilitas wi-fi gratis di 

perusahaan, serta intensitas penggunaan internet yang tinggi dalam kehidupan sehari-hari. 

Sawitri (2012) juga menyimpulkan bahwa job description yang tidak jelas dan ambigu yang 

diberikan atasan kepada pegawainya dapat memicu terjadinya perilaku cyberloafing, begitu 

juga adanya konflik antara pegawai dengan atasannnya dapat memicu perilaku cyberloafing 

secara signifikan. Tetapi Sawitri menyatakan bahwa beban kerja tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap terjadinya perilaku cyberloafing. 

Berdasarkan asumsi dan hasil penelitian dari Sawitri (2012), peneliti juga sempat 

melakukan wawancara singkat terhadap beberapa pegawai yang sebagian besar waktu 

kerjanya berada di depan komputer dan difasilitasi wi-fi di kantornya. Wawancara dilakukan 

pada 28 Oktober 2017 dan 27 Juli 2018 dengan metode Open-Ended Questions yang bertujuan 

untuk mengetahui adanya fenomena cyberloafing ditempat kerja serta mengetahui faktor-

faktor apa sajakah yang memicu pegawai melakukan cyberloafing. Berdasarkan wawancara 

singkat yang dilakukan, peneliti menyimpulkan bahwa fenomena cyberloafing kerap terjadi 

pada pegawai yang sebagian besar diberikan fasilitas wi-fi  dikantornya. Adapun faktor-faktor 

yang menjadi pemicu pegawai melakukan cyberloafing yaitu beban kerja yang terlalu berat, 

jam kerja yang terlalu panjang, kurangnya pengawasan dari atasan, serta job description yang 

tidak jelas. Hal ini tentu bertentangan dengan pernyataan Sawitri (2012) yang menyatakan 

beban kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku cyberloafing. Selain itu, 

berdasarkan jawaban dari interviewee peneliti menyimpulkan bahwa cyberloafing dipilih 

sebagai coping karena interviewee merasa jika cyberloafing dapat memberikan suasana baru 

diluar masalah dan suasana lingkungan kerja, selain itu cyberloafing dirasa sebagai bentuk 

coping yang aman, minim resiko, dan mudah dibandingkan bentuk coping yang lain seperti 

mangkir dari pekerjaan, mengobrol dengan rekan kerja, atau merokok. Interviewee juga 

menyatakan bahwa mereka merasa lebih rileks setelah melakukan cyberloafing, adapula yang 
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menyatakan bila cyberloafing dapat menumbuhkan ide-ide baru ataupun solusi ketika sedang 

stuck dengan pekerjaannya. 

Penelitian terhadap variabel work stress dan cyberloafing mungkin sudah ada, tetapi 

peneliti memasukan variabel integrity sebagai faktor internal pada individu. Bila penelit ian 

sebelumnya menggunakan faktor internal seperti self control dan self regulation yang 

berhubungan dengan cyberloafing, maka di penelitian kali ini, peneliti menggunakan variabel 

integrity. Variabel integrity sendiri merupakan variabel baru untuk diteliti pengaruhnya 

terhadap cyberloafing, karena terdapat penelitian yang dilakukan oleh Fine pada tahun 2010  

yang membahas hubungan antara integrity dan perilaku menyimpang (counterproductive 

work behaviours), dimana cyberloafing juga termasuk dalam salah satu dimens i 

counterproductive work behaviours yaitu penyimpangan produksi atau production deviance. 

Integrity sendiri, seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, yaitu suatu karakter individu yang 

menjunjung tinggi nilai-nilai etika, moral, dan norma, yang dimana bertentangan dengan 

cyberloafing behaviour yang merupakan perilaku menyimpang yang melanggar nilai-ni la i 

etika, moral dan norma. Berdasarkan hal tersebut, peneliti ingin mengetahui apakah tinggi 

atau rendahnya integrity yang dimiliki oleh individu dapat berpengaruh terhadap cyberloafing 

behaviour yang dilakukan pegawai ditempat kerja. Bila pada penelitian sebelumnya hanya 

mengukur hubungan (korelasi) antara integrity dengan counterproductive work behaviour, 

maka pada penelitian kali ini peneliti ingin meneliti seberapa besar pengaruh work stress 

terhadap perilaku cyberloafing dengan integrity sebagai variabel moderasi (regresi). 

Penelitian sebelumnya hanya meneliti dua variabel (contoh work-stress dan cyberloafing), 

sedangkan dalam penelitian kali ini peneliti menggunakan tiga variabel secara bersamaan dan 

menggunakan moderasi. Oleh karena itu peneliti ingin meneliti pengaruh ketiga variabel 

tersebut secara bersamaan dengan model moderasi. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang dikemukakan dalam latar belakang, maka rumusan masalah 

dalam penelitian adalah bagaimana pengaruh work stress  terhadap cyberloafing behavior di 

tempat kerja dengan menggunakan integrity sebagai variabel moderasi pada pegawai di Kota 

Bandung. 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh data tentang pengaruh work stress 

terhadap cyberloafing behaviour di tempat kerja, serta memperoleh data seberapa besar 

integrity dapat mempengaruhi hubungan antara work stress dan cyberloafing behavior. 

D. Manfaat Penelitian 

A. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu mengembangkan teori di bidang 

psikologi, khususnya teori yang membahas tentang cyberloafing khususnya dalam 

konteks pekerjaan. 

B. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti Lain 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan informasi, ilmu, ataupun 

referensi untuk penelitian yang akan datang. 

b. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dan bahan pertimbangan untuk 

menjaga produktivitas karyawan dengan cara meminimalisir terjadinya 

penyimpangan kerja (counterproductive work behaviours), khususnya perilaku 

cyberloafing. Selain itu perusahaan dapat menjadikan hasil penelitian ini untuk 

menentukan strategi atau metode yang tepat untuk mengembangkan atau 

meningkatkan integrity pegawainya sehingga cyberloafing behavior di tempat kerja 

dapat diminimalisisr. 

E. Struktur Organisasi Penelitian 

Sistematika penelitian ini dibagi menjadi lima bab sebagai berikut. 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan tentang latar belakang masalah yang ingin diteliti, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan struktur organisasi penelitian. 

2. BAB II KAJIAN TEORI 

Bab ini berisikan tentang teori dan konsep mengenai work stress, integrity, dan 

cyberloafing behaviour serta menjelaskan kerangka berpikir, hipotesis dan asumsi 

penelitian. 

3. BAB III METODE PENELITIAN 
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Bab ini menjelaskan tentang desain penelitian yang digunakan, populasi dan sampel serta 

teknik sampling yang digunakan, variabel penelitian dan definisi operasional, teknik 

pengambilan data, instrumen penelitian yang digunakan dan teknik analisis data. 
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